BAB 3
Metode Penelitian

3.1 Metode Penelitian Kualitatif

Suatu penelitian pada dasarnya merupakan suatu sarana untuk mengungkap
kebenaran atau untuk membenarkan suatu kebenaran. Penelitian berjudul
‘Fenomena Berobat ke Paranormal” menggunakan metode penelitian kualitatif.
Menurut Richie dalam Moleong (2018), penelitian kualitatif adalah upaya untuk
menyajikan dunia sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep,
perilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang-diteliti. Hal ini didukung oleh
pernyataan Moleong (dalam Ahmadi, 2014) bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bhermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian (contohnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain
sebagianya) secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Penelitian-kualitatif sangat cocok digunakan untuk
memecahkan suatu masalah penelitian yang tidak diketahui variabel-variabel dan
perlu dieksplorasi (Cresswell dalam Prastowo, 2014). Pengertian dari penelitian
kualitatif dipertegas kembali oleh Patton (dalam Prastowo, 2014) metode kualitatif
adalah untuk memahami fenomena yang sedang terjadi secara alamiah (natural)
dalam keadaan-keadaan yang sedang terjadi secara alamiah. Data alamiah ini
utamanya diperoleh dari hasil ungkapan langsung subjek peneliti.

Berdasarkan definisi dari beberapa tokoh diatas, dapat disimpulkan bahwa

metode kualitatif adalah suatu metode (jalan) penelitian yang sistematis sehingga
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digunakan untuk mengkaji atau meneliti fenomena yang dialami subjek dan yang
terjadi secara alamiah.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dasar penelitian kualitatif yang
bertumpu pada pendekatan fenomenologi. Husserl (dalam Gunawan, 2016)
mengemukakan bahwa fenomenologi merupakan metode untuk menjelaskan
fenomena dalam kemurniannya. Fenomena sendiri adalah segala sesuatu yang
dengan suatu cara tertentu tampil dalam kesadaran manusia, baik sebuah rekaan
maupun kenyataan (Gunawan, 2016). Fenomena adalah objek persepsi atau objek
yang bisa dipahami; fenomena adalah tiap fakta atau kejadian yang dapat
diobservasi; fenomena adalah objek dari pengalaman indera (Farid, 2018). Jadi
dapat disimpulkan bahwa, fenomena adalah fakta atau kejadian yang dengan cara
tertentu tampil dalam kesadaran manusia dan dapat dipersepsi atau dipahami.

Untuk meyakinkan orang atas suatu fenomena, seorang fenomenolog akan
mengajak orang untuk menyaksikan-langsung fenomena yang bersangkutan, atau
menunjukkannya melalui bahasa. Pendekatan fenomenologi diartikan oleh Husserl
(dalam Ahmadi, 2014) sebagai pengalaman. subjektif atau pengalaman
fenomenologikal atau suatu studi mengenai kesadaran dari perspektif pokok dari
seseorang. Fenomenologi merupakan sebuah pandangan yang menekankan
fokusnya pada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi dunia
(Ahmadi, 2014). Kata Brouwer (dalam Hasbiansyah, 2008), seorang fenomenolog
senang melihat gejala (fenomena) yang merupakan dasar mutlak untuk semua
aktivitas ilmiahFenomenologi mengajarkan kita untuk membiasakan diri tidak lagi

melihat benda-benda, melainkan melihat suatu fenomena (Hasbiansyah, 2008).
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Melalui pendekatan fenomenologi yang telah dijabarkan di atas, diharapkan

penelitian ini dapat mengungkap fenomena berobat ke paranormal ditinjau dari teori

Health Belief Model.

3.2 Tema Penelitian Yang Diungkap

Penelitian ini ditujukan untuk mengungkap fenomena berobat ke paranormal

yang ditinjau dari teori health belief model dengan beberapa komponen berikut:
1. Perceived Susceptibility (Kerentanan yang dirasakan)

Mengetahui kerentanan subjek untuk terkena suatu penyakit

2. Perceived Severity (Keparahan yang dirasakan)

Mengetahui tingkat keparahan penyakit yang sedang dialami subjek

3. Perceived Benefit & Perceived Barrier (Manfaat dan hambatan)
Mengetahui apa saja manfaat dan hambatan yang dirasakan atau dialami subjek
sebelum memutuskan untuk berobat ke paranormal

4. Cues to Action (Isyarat untuk-bertindak)

Mengetahui dari mana sajakah subjek-menerima informasi terkait kondisi yang
sedang ia alami atau rasakan hingga memutuskan untuk berobat ke paranormal
5. Self-Efficacy (Kepercayaan diri)

Proses timbulnya keyakinan diri subjek hingga akhirnya berobat ke paranormal,
keyakinan diri ini juga lah salah satu penyebab keberhasilan pengobatan.

6. Variabel lain

Untuk mengetahui latar belakang subjek dari segi pengalaman-pengalaman
sebelumnya, pengetahuan subjek mengenai kondisi yang ia alami, latar belakang

ekonomi, sosial dan budaya.
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3.3 Subjek Penelitian

Teknik dalam pengambilan subjek pada penelitian ini, yaitu dengan
menggunakan teknik snowball sampling. Menurut Prastowo (2014), snowball
sampling (juga disebut jaringan, penyerahan berantai atau sampling reputasional)
adalah suatu metode untuk mengidentifikasi dan mensampel (atau memilih) kasus-
kasus dalam suatu jaringan. Jumlah subjek yang dibutuhkan dalam penelitian ini

berjumlah 3 orang. Ciri-ciri atau karakteristik subjek yang akan digunakan pada

penelitian ini:

1. Subjek sudah dapat mengambil keputusan untuk berobat secara mandiri.
2. Mampu berkomunikasi secara verbal dengan baik

3. Sering berobat ke paranormal (setidaknya lebih dari 3 kali)

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi.. Penjelasan-mengenai metode-metode tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, di mana
percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau interviewer
sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara atau interviewee
sebagai pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh
pewawancara (Moleong, 2018). Selain mengajukan pertanyaan, pewawancara
(interviewer) meminta penjelasan lebih detail dari jawaban yang telah diberikan

sambil menilai jawaban-jawabannya. Pewawancara (interviewer) juga melakukan



41

paraphrase (mengatakan kembali isi jawaban interviewee dengan kata-kata lain)
serta mencatat jawaban interviewee (Gunawan, 2016).

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam. Dalam wawancara tak terstruktur atau yang dikenal wawancara
mendalam, pertanyaan-pertanyaan yang akan dikemukakan kepada informan tidak
dapat dirumuskan secara pasti sebelumnya, melainkan pertanyaan tersebut akan
banyak bergantung dari kemampuan dan pengalaman peneliti untuk
mengembangkan suatu pertanyaan lanjutan sesuai dengan jawaban informan
(Gunawan, 2016).

2. Observasi

Gunawan (2016) mengungkapkan bahwa istilah observasi berasal dari
bahasa Latin yang memiliki arti “melihat” dan “memerhatikan’. Istilah observasi ini
diartikan pada kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat setiap fenomena
yang muncul, serta mempertimbangkan hubungan antar aspek pada fenomena yang
diamati tersebut. Metode observasi--atau pengamatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan meode pengamatan berperan serta.
Pengamatan berperan serta (participant observation) adalah teknik pengumpulan
data ketika peneliti memerankan peran sebagai informan dalam latar budaya objek
yang sedang diteliti.

Dalam penelitian ini observasi yang akan dilakukan mengacu pada observasi
alamiah dan peneliti ikut terlibat dalam perikehidupan subjek yang diamati (observasi

partisipan). Peneliti akan ikut melebur ke dalam subjek yang di teliti dan ikut
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melakukan kegiatan subjek dengan sepengetahuann subjek penelitian maupun
tidak. Beberapa hal yang akan diobservasi dalam peneliitian ini adalah:

a. Keadaan tempat tinggal subjek dan lingkungan sekitarnya

b. Hubungan subyek dengan keluarga, dengan tetangga, dengan teman dan

kegiatan sehari-hari subyek

C. Kesan umum kondisi fisik subyek
d. Cara subjek bercerita
e. Sikap subjek pada saat wawancara

3.5 Kriteria Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif

Terdapat beberapa teknik pemeriksaan yang dapat digunakan dalam menguiji
keabsahan data pada penelitian kualitatif, meliputi perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan atau keajegan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, analisis
kasus negatif, pengecekan anggota, kecukupan referensial atau uraian rinci, serta
audit kebergantungan dan audit kepastian (Moleong, 2018). Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan dua metode keabsahan data, antara lain:
1. Ketekunan dan keajegan pengamat

Ketekunan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif.
Ketekunan pengamat bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci. Maka, dapat dikatakan bahwa
ketekunan pengamat berfokus pada ‘kedalaman’ untuk menggali informasi atau

persoalan.
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2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Selain data utama, dibutuhkan data lain yang
digunakan sebagai pembanding terhadap data utama. Denzin (dalam Moleong
2018) menjelaskan empat macam teknik triangulasi yang dapat digunakan, yaitu
triangulasi dengan sumber, metode, peneliti dan teoritik. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi metode dan triangulasi subjek. Triangulasi metode dapat
dicapai dengan cara membandingkan data dengan cara yang berbeda, sedangkan
triangulasi subjek dapat dicapai dengan cara membandingkan data dengan orang
terdekat subjek (Rahadrdjo, dalam Gunawan (2016)). Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti
bisa menggunakan metode wawancara dan observasi partisipan.
3.6 Metode Analisis Data

Analisis data yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian Fenomena
Berobat ke Paranormal adalah dengan menggunakan analisis data kualitatif
berdasarkan sudut pandang fenomenologi. Hasil dari adaptasi pemikiran Stevick,
Colaizzi, dan Keen (dalam Hasbiansyah, 2008) terdapat tahapan penting dalam
melakukan analisis data dalam studi fenomenologi, di antaranya yaitu :
1. Menentukan lingkup fenomena yang akan dikaji melalui para subjek
2. Menyusun daftar pertanyaan untuk mengungkap pemahaman dari

pengalaman subjek
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3. Mengumpulkan data atau informasi dari subjek yang mengalami fenomena
yang diteliti melalui teknik pengumpulan data, seperti wawancara dan
observasi

4. Melakukan analisis data fenomenologi melalui beberapa tahap, yaitu :

a. Tahap Awal
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan fenomena yang dialami subjek
secara menyeluruh
b. Tahap Horizonalization
Pada tahap ini peneliti melakukan inventarisasi pertanyaan-pertanyaan
penting yang relevan dengan topik penelitian.
c. Tahap Cluster of Meaning
Pada tahap ini peneliti mengklasifikasikan pertanyaan-pertanyaan yang telah
diinventarisasi ke dalam tema-tema atau unit-unit makna. Dalam tahap ini
terdapat prosedur yang harus-dilakukan, sebagai berikut :
a. Textural Description
Peneliti mendeskripsikan fenomena yang dialami oleh subjek.
b. Structural Description
Peneliti menuliskan bagaimana fenomena itu dialami oleh subjek. Peneliti
juga mencari segala makna berdasar pada opini, perasaan, harapan,
maupun penilaian peneliti terhadap fenomena yang diteliti.

5. Tahap Deskripsi Esensi

Pada tahap ini peneliti membangun deskripsi secara menyeluruh mengenai

esensi serta makna dari fenomena yang dialami subjek secara keseluruhan.
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6. Melaporkan hasil penelitian kepada pembaca mengenai suatu fenomena
yang dialami seseorang, dengan tujuan menunjukkan bahwa terdapat

struktur yang penting pada fenomena tersebut.



